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PENGARUH PROFITABILITAS, STRUKTUR MODAL DAN LIKUIDITAS
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN
(Kasus Pada PT. Mayora Indah, Tbk Tahun 2017-2021)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, struktur modal dan
likuiditas terhadap nilai perusahaan (kasus pada PT. Mayora Indah Thk Tahun 2017-
2021). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil
melalui data laporan keuangan PT. Mayora Indah Thk Tahun 2017-2021. Data diolah
menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Jenis penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan data time series atau hanya sekali dikumpulkan berdasarkan runtutan
waktu. Data yang digunakan adalah data berupa data profitabilitas, struktur modal,
likuiditas dan nilai perusahaan pada tahun 2017-2021. Data dianalisis menggunakan
uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda dan uji hipotesis. Hasil penelitian
membuktikan bahwa profitabilitas menunjukan adanya pengaruh signifikan, struktur
modal menunjukan adanya pengaruh signifikan, dan likuiditas yang menunjukan
adanya pengaruh tidak signifikan.

Kata Kunci : profitabilitas, struktur modal, likuiditas dan nilai perusahaan

Abstract

This study aims to determine the effect of profitability, capital structure and liquidity
on firm value (the case at PT Mayora Indah Thk 2017-2021). The data used in this
research is secondary data taken through PT. Mayora Indah Thk 2017-2021. Data is
processed using the SPSS application version 22. This type of research uses
quantitative methods with time series data or only once collected based on time series.
The data used is data in the form of data on profitability, capital structure, liquidity
and company value in 2017-2021. Data were analyzed using the classical assumption
test, multiple linear regression test and hypothesis testing. The results of the study
prove that profitability shows a significant influence, capital structure indicates a
significant influence, and liquidity indicates an insignificant effect.

Keywords : profitability, capital structure, liquidity and company value

1. PENDAHULUAN

Upaya menjaga dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan diperlukan
keinginan dan harapan perusahaan dalam meningkatkan kemampuannya untuk bisa
bersaing dengan perusahaan lain. Aspek penting bagi para calon investor yang akan
membeli saham perusahaan dengan menganalisis dan memperhatikan kondisi

keuangan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang besar dari investasinya.



Dengan kinerja perusahaan yang baik maka akan mempengaruhi kepercayaan investor
untuk menanamkan saham pada perusahaan tersebut. Dalam perusahaan yang
mempunyai kinerja perusahaan yang baik, akan mempengaruhi nilai perusahaan serta
prospek pertumbuhan dan perkembangan yang baik di pasar modal (Agustin &
Andayani, 2021).

Nilai Perusahaan adalah Perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip
ekonomi, umumnya tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba maksimal, tetapi
juga berusaha meningkatkan nilai perusahaan dan kemakmuran pemiliknya (Dumilah
et al., 2021). Nilai perusahaan yang tinggi akan meningkatkan kemakmuran bagi para
pemegang saham karena nilai perusahaan dapat digambarkan melalui harga saham
perusahaan yang bersangkutan. Nilai perusahaan diyakini tidak hanya mencerminkan
Kinerja perusahaan saat ini tetapi juga dapat menggambarkan prospek perusahaan di
masa yang akan datang (Dumilah et al., 2021).

Nilai perusahaan adalah nilai perusahaan yang go public (perusahaan terbuka)
tercermin pada harga pasar saham perusahaan, sedangkan nilai perusahaan yang belum
go public (perusahaan tertutup) tercermin ketika perusahaan akan dijual (Dewi &
Candradewi, 2018). Menurut Dewi dan Candradewi (2018) menyatakan bahwa nilai
perusahaan merupakan tujuan memaksimumkan kemakmuran pemegang saham yang
dapat ditempuh dengan memaksimumkan nilai sekarang atau present value semua
keuntungan pemegang saham akan meningkat apabila harga saham yang dimiliki
meningkat. Peningkatan nilai perusahaan menunjukkan peningkatan Kinerja
perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat
keberhasilan manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dipercayakan
kepadanya yang sering dihubungkan dengan harga saham (Silvia Indrarini dan
Pustaka, 2019).

Perusahaan merupakan persepsi para investor dalam menentukan seberapa baik
tingkat keberhasilan suatu perusahaan dalam memakmurkan para pemegang sahamnya
secara maksimal dengan meningkatnya harga saham perusahaan (Hartaroe et al.,

2016). Nilai perusahaan yang tinggi akan meningkatkan kemakmuran bagi para



pemegang saham karena nilai perusahaan Perusahaan merupakan persepsi para
investor dalam menentukan seberapa baik tingkat keberhasilan suatu perusahaan dalam
memakmurkan para pemegang sahamnya secara maksimal dengan meningkatnya
harga saham perusahaan (Hartaroe et al., 2016). Nilai perusahaan yang tinggi akan
meningkatkan kemakmuran bagi para pemegang saham karena nilai perusahaan. dapat
digambarkan melalui harga saham perusahaan yang bersangkutan. Nilai perusahaan
diyakini tidak hanya mencerminkan Kkinerja perusahaan saat ini tetapi juga dapat
menggambarkan prospek perusahaan di masa yang akan datang (Ardiansyah, 2020).

Faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya yaitu
profitabilitas, ukuran perusahaan, struktur modal, dan likuiditas. Menurut Ardiansyah
(2020) profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dan mengukur tingkat efisiensi operasional dan efisiensi dalam
menggunakan harta yang dimilikinya. Investor yang menanamkan saham pada suatu
perusahaan tentunya mempunyai tujuan untuk mendapatkan return, dimana semakin
tinggi kemampuan perusahaan menghasilkan laba maka semakin besar pula return
yang diharapkan investor sehingga mengakibatkan nilai perusahaan akan meningkat.

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap struktur
modal yang dilihat melalui bagaimana perusahaan mampu menghasilkan laba dari
aktivitas yang dilakukannya dengan keputusan dan kebijakan yang diambil oleh
perusahaan pada periode tertentu sesuai dengan tujuan utama perusahaan untuk
memperoleh keuntungan (profit) sehingga perusahaan dapat menjalankan aktivitasnya
dan menjaga keberlangsungan perusahaan dimasa yang akan dating (Pranidia et al.,
2021). Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi pasti memiliki tingkat
hutang yang rendah, karena perusahaan yang profitabilitasnya tinggi memiliki sumber
dana internal yang memadai (Jonardi, 2021).

Menurut Agustin dan Andayani (2021) profitabilitas adalah rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba baik dalam hubungannya
dengan penjualan, asset maupun laba bagi modal sendiri. Para investor akan

memberikan sinyal positif pada perusahaan yang dapat menghasilkan keuntungan



yang tinggi sehingga investor akan melakukan penanaman modal ke perusahaan
tersebut. Semakin tinggi profitabilitas memberikan indikasi prospek yang baik di masa
depan sehingga nilai perusahaan akan meningkat. Profitabilitas dapat mempengaruhi
nilai perusahaan dikarenakan profitabilitas ini menggambarkan bagaimana manajemen
mengelola perusahaan. Sehingga laba yang tercantum dalam laporan laba rugi
perusahaan harus mencerminkan kemampuan perusahaan yang sebenarnya. Sehingga
manajemen dapat membuat kebijakan terkait perusahaan secara tepat sasaran.
Kebijakan yang dibuat oleh manajemen merupakan suatu upaya untuk meningkatkan
nilai perusahaan, salah satunya untuk memaksimalkan laba yang diperoleh. Semakin
tingginya tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka semakin tinggi pula nilai
perusahaan (Anggraini dan wahyono, 2020).

Tingginya nilai profitabilitas menunjukkan kinerja perusahaan meningkat dan
diperkirakan perusahaan mempunyai prospek masa depan yang baik sehingga
permintaan akan saham perusahaan juga naik yang pada akhirnya akan meningkatkan
nilai perusahaan (Dewi dan Candradewi, 2018). Menurut Priyatama dan Pratini (2021),
profitabilitas menjadi pertimbangan yang cukup penting bagi investor dalam keputusan
investasi. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan prospek perusahaan yang baik
sehingga investor akan merespon positif sinyal tersebut dan nilai perusahaan akan
meningkat. Menurut Aslindar dan Lestari (2020) profitabilitas adalah tingkat
keuntungan bersih yang mampu diraih oleh perusahaan pada saat menjalankan
operasinya. Profitabilitas perusahaan dapat dilihat melalui rasio-rasio profitabilitas
seperti Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Return on Investment
(ROI). Rasio profitabilitas yang berfungsi dan sering digunakan untuk memprediksi
harga saham atau return saham adalah ROA atau ROI. ROA atau ROI digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu rasio Debt
to equity ratio (DER) (Hartaroe et al., 2016). Struktur modal merupakan masalah yang

penting bagi perusahaan karena baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek



langsung terhadap posisi finansial perusahaan, yang pada akhirnya akan
mempengaruhi nilai perusahaan (Ardiansyah, 2020). Pentingnya penentuan struktur
modal yang optimal yaitu untuk mengetahui keadaan keuangan perusahaan serta
kemampuan dalam membiayai kegiatan operasionalnya sendiri (Hartaroe et al., 2016).

Struktur modal dapat diukur dari rasio perbandingan antara total utang terhadap
modal sendiri yang biasa disebut Debt to Equity Ratio (DER). DER dapat menunjukkan
tingkat risiko suatu perusahaan. Semakin tinggi rasio DER, akan semakin tinggi pula
risiko yang akan terjadi dalam perusahaan karena pendanaan perusahaan dari unsur
utang lebih besar daripada modal sendirinya (Ardiansyah, 2020). Penentuan struktur
modal yang digunakan di dalam perusahaan akan memiliki dampak langsung pada
posisi keuangan perusahaan, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi nilai
perusahaan (Ardiansyah, 2020). Pengukuran struktur modal dapat dilihat dari Debt to
Equity Ratio (DER) yaitu perbandingan antara total utang dengan total modal sendiri.

Variabel struktur modal merupakan masalah yang penting bagi perusahaan
karena baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek langsung terhadap posisi
finansial perusahaan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi nilai perusahaan
(Priyatama & Pratini, 2021). Struktur modal adalah hasil atau akibat dari keputusan
pendanaan yang intinya memilih apakah menggunakan utang atau ekuitas untuk
mendanai aktivitas perusahaan. Struktur modal menurut (Lasut et al., 2018)
merupakan perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri. Teori struktur
modal menjelaskan bahwa kebijakan pendanaan (financial policy) perusahaan dalam
menentukan struktur modal (bauran antara hutang dan ekuitas) bertujuan untuk
mengoptimalkan nilai perusahaan (value of the firm) (Pranidia et al., 2021).

Menurut Aslindar dan Lestari (2020) menyatakan bahwa struktur modal
merupakan pembelanjaan permanen dimana mencerminkan perimbangan antara
hutang jangka panjang dan modal sendiri. Pemenuhan kebutuhan dana perusahaan
yang bersumber dari modal sendiri berasal dari modal saham, laba ditahan, dan
cadangan dana. Jika dalam pendanaan perusahaan masih mengalami defisit maka perlu

dipertimbangkan untuk mendapatkan dana dari luar yaitu hutang. Namun dalam



pemenuhan kebutuhan dana perusahaan harus mencari alternatif pendanaan yang
efisien, dikarenakan pendanaan yang efisien dapat terjadi jika perusahaan memiliki
struktur modal yang optimal.

Likuiditas sering digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi
berarti perusahaan tersebut memiliki internal financing yang cukup digunakan untuk
membayar kewajibannya. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik maka dapat
dikatakan memiliki kinerja yang baik oleh investor. Semakin tinggi likuiditas maka
kemampuan perusahaan menyediakan dana untuk pembayaran dividen kepada
pemegang saham akan besar (Ardiansyah, 2020). Hal ini dapat menarik investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan.Likuiditas dapat diukur dengan
menggunakan Current Ratio (CR), yang merupakan rasio antara aktiva lancar dibagi
hutang lancar (Ardiansyah, 2020). Mujiatun dan Ferina (2021) menyatakan bahwa
rasio likuiditas merupakan perbandingan yang mencerminkan kekuatan perusahaan
untuk melunasi berbagai hutang jangka pendeknya yang jatuh tempo dan rasionya
untuk mengetahui kekuatan perusahaan dalam membiayai dan memenubhi
kewajibannya pada saat ditagih. Parameter yang digunakan yaitu CR yang merupakan
rasio aktiva lancar terhadap kewajiban lancar.

Likuiditas sering digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi
berarti perusahaan tersebut memiliki internal financing yang cukup digunakan untuk
membayar kewajibannya. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendek perusahaan. Likuiditas berguna untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban atau
utang pada saat ditagih atau jatuh tempo (Dumilah et al., 2021). Menurut Dewi dan
Candradewi (2018) likuditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban utang jangka pendeknya. Tingginya tingkat likuiditas mengindikasikan
kesempatan bertumbuh perusahaan cenderung tinggi. Hal ini membuat tingginya

tingkat kepercayaan kreditur dalam memberikan dananya sebab perusahaan yang



memiliki likuiditas yang tinggi maka dapat dikatakan memiliki kinerja yang baik oleh
investor sehingga dapat membuat nilai yang ada di perusahaan akan menjadi tinggi.
Likuiditas yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendeknya. Kewajiban jangka pendek yaitu hutang jangka pendek
yang umumnya berjangka kurang dari satu tahun (Ardiansyah, 2020).

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, menunjukkan
bahwa peneliti tertarik untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh antara profitabilitas,
struktur modal, dan likuiditas, terhadap nilai perusahaan selama kurun waktu 5 tahun
(2017-2021), sehingga penelitian ini dibuat untuk meneliti kembali mengenai
“Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal, dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan
(Kasus Pada PT. Mayora Indah,Tbk Tahun 2017-2021)”.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian statistik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dan sampel penelitian dilakukan di PT. Mayora Indah, Tbk. yang bergerak di
sektor makanan dan minuman periode tahun 2017-2021. Penelitian yang dilakukan
dengan memakai data runtut waktu atau biasanya disebut time series, menggunakan
data sebanyak 5 tahun dari tahun pengamatan yaitu tahun 2017-2021. Metode analisa
data penelitian ini dengan menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan

menggunakan uji regresi linier berganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Asumsi Klasik
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 5
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation .10411694

Most Extreme Differences Absolute 1199
Positive .136

Negative -.199



Test Statistic .199
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

Berdasarkan dari 1 di atas dapat dijelaskan bahwa, nilai Asymp.sig. 0,200 lebih besar
dari 0,05 (Asymp.Sig. > 0,05) maka data dapat dikatakan terdistribusi normal.
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 1.129 .991 1.140 .458

Profitabilitas -.788 .027 -.310|-29.254 .022 748 1.337
Struktur 671 .008 874| 88.236| .007 853 1.172
Modal
Likuiditas .006 .002 .031| 2.904 211 .727 | 1.375

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada satu variabel
independen yang memiliki gejala multikolinearitas dalam regresi.
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value? .02615
Cases < Test Value 2
Cases >= Test Value 3
Total Cases 5
Number of Runs 4
V4 .109
Asymp. Sig. (2-tailed) .913

Pada tabel 3 dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) di atas tingkat
kepercayaan 5% atau 0,913 > 0,05 sehingga Ho tidak dapat ditolak. Hal ini berarti data
yang dipergunakan tersebar (random). Dapat diketahui bahwa tidak terdapat masalah

autokorelasi antar variable independen, sehingga model regresi layak digunakan.



Scatterplot

Dependent Variable: Nilai Perusahaan
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar uji heteroskedastisitas pada Gambar 1 dapat diketahui

bahwa tidak ada pola yang jelas dan teratur serta titik-titik menyebar secara acak di
atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Regression Studentized Residual. Maka
dapat disimpulkan bahwa pada model regresi yang terbentuk dinyatakan tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini.
3.2 Uji Regresi Linear Berganda (R?)

Tabel 4. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 1.129 .991 1.140 458

Profitabilitas -.788 .027 -.310|-29.254 .022 .748 ] 1.337
Struktur
Modal 671 .008 .874 | 88.236 .007 .853 ] 1.172
Likuiditas .006 .002 .031 2.904 211 727 | 1.375

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel di atas dapat diperoleh
persamaan sebagai berikut:
Y =1,129-0,788 + 0,671 + 0,006 + ¢ (1)



Dari model persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a. Nilai konstanta (o) sebesar 1,129 artinya apabila variabel independen yaitu

profitabilitas (X1), struktur modal (X2), dan likuiditas (Xs) bernilai 0, maka
variabel (Y) yaitu nilai perusahaan akan bernilai tetap 1,129.

Koefisien regresi variabel profitabilitas (X1) bernilai negatif sebesar -0,788 artinya
apabila profitabilitas (X1) mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) satuan
sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel Y vyaitu nilai
perusahaan akan mengalami penurunan sebesar -0,788.

Koefisien regresi variabel struktur modal (Xz) bernilai positif sebesar 0,671
artinya apabila variabel struktur modal (X2) mengalami peningkatan sebesar 1
(satu) satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel Y yaitu
nilai perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 0,671.

Koefisien regresi variabel likuiditas (X3) bernilai positif sebesar 0,006 artinya
apabila variabel likuiditas (X3) mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) satuan
sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel Y vyaitu nilai

perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 0,006.

3.3 Uji Hipotesis

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.129 .991 1.140 .458
Profitabilitas -.788 .027 -.310 -29.254 .022
Struktur 671 008 874| 88236|  .007
Modal
Likuiditas .006 .002 .031 2.904 211

Dengan nilai tye o = 0,05 dan df (N-K-1) = 1 maka diperoleh nilai tye Sebesar 6,314.

Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian secara parsial dapat dijelaskan sebagai

berikut :

10



Hasil perbandingan antara tping dan tupe yang menunjukan tyiyng Sebesar
29,254 sedangkan ti, sebesar 6,314. Dari hasil tersebut terlihat bahwa thiwyng > tiapel
yaitu (29,254 > 6,314), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima artinya
secara parsial variabel profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
variabel nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, hasil perbandingan antara
thitung dan tiner Yang menunjukan thitung sebesar 88,236 sedangkan tiy,e Sebesar 6,314.
Dari hasil tersebut terlihat bahwa thiwng > taner Yaitu (88,236 > 6,314) maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima artinya secara parsial variabel struktur
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, hasil perbandingan antara
thitung dan e Yang menunjukkan tyiwng Sebesar 2,904 sedangkan ti,e sebesar 6,314.
Dari hasil tersebut terlihat bahwa thing < taper Yaitu (2,904 < 6,314), maka dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima Ha ditolak artinya secara parsial variabel likuiditas
tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel nilai perusahaan.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis F

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 517.957 3 172.652| 3981.707| .012°
Residual .043 1 .043
Total 518.000 4

Hasil perhitungan menggunakan program SPSS dengan membandingkan Fhitung
dengan Fpe dengan taraf signifikan o = 0.05. Dapat diketahui bahwa Fpyng Sebesar
3981,707 dengan membandingkan Fpe o = 0,05 dengan derajat bebas pembilang
(banyaknya X = 3 dan derajat penyebutnya (N-K-1) = 1, didapat Fi,pe Sebesar 0,216.
Fhiung lebih besar dari Fpe (3981,707 > 0,216) maka Ho ditolak dan Ha diterima,
berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen (X) secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Y). Yang artinya dapat dikatakan bahwa secara
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simultan variabel independen profitabilitas, struktur modal dan likuiditas berpengaruh
terhadap variabel dependen nilai perusahaan.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8942 574 .695 .20823 2.027

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada tabel 7 di atas,
menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,574 yang artinya bahwa besarnya
kontribusi variabel independen vyaitu profitabilitas (X1), struktur modal (X2), dan
likuiditas (X3) mempengaruhi nilai perusahaan (Y) sebesar (0,574 x 100 = 57,4%)
sedangkan sisanya (100% - 57,4% = 42,6%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar

penelitian ini.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dikemukakan oleh peneliti pada penelitian

ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini
berarti hipotesis pertama yang disajikan terbukti kebenarannya.

b. Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal
ini berarti hipotesis kedua yang disajikan terbukti kebenarannya.

c. Likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal
ini berarti hipotesis ketiga yang disajikan tidak terbukti kebenarannya.

Dalam penelitian ini peneliti memiliki beberapa saran :

a. Perusahaan sebaiknya meningkatkan nilai perusahaan agar dapat memaksimalkan
laba perusahaan untuk tahun-tahun berikutnya dalam meningkatkan kemakmuran
pemilik perusahaan karena nilai perusahaan mencerminkan aset yang dimiliki
perusahaan.

b. Analisis nilai perusahaan dilakukan tidak hanya berdasar data-data hipotesis, tetapi

dilakukan dengan analisa yang lebih mendalam seperti perhitungan pada pengaruh
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ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan yang dimiliki untuk
perkembangan perusahaan yang lebih baik agar dapat meyakinkan para investor
untuk berinvestasi menanamkan modalnya agar perusahaan dapat meningkatkan
keuntungan.

c. Untuk peneliti selanjutnya mungkin dapat menambahkan lebih banyak referensi
jurnal, artikel dan lain sejenisnya yang dipublikasi berdasarkan tahun terbaru dan
perusahaan yang terdaftar di BEI. Berkaitan dengan data yang digunakan dalam
penelitian ini masih terbatas dalam lingkup satu perusahaan saja dan menggunakan
tiga variabel saja dalam rasio keuangan yaitu rasio profitabilitas, struktur modal
dan likuiditas atau bahkan menambahkan rasio keuangan yang lain seperti rasio
leverage dan perlu lebih menyesuaikan dengan keadaan yang terjadi saat penelitian
selanjutnya dilaksanakan agar kualitas dari hasil penelitian selanjutnya dapat lebih

maksimal dari penelitian ini.
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